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ABSTRACT  

 

This research aimed to identification of bacteria market organic waste Pekanbaru city om 

march-June 2016. Result of the research use for make a material learning design the form 

student worksheet in biologi SMA. The research conducted with 2 phase namely experimental 

research and design or material learning the from student worksheet. Method of the research 

is purvosive sampling method wich set sampel taked location based on waste spread. 

Identification of bacteria wich macroscopis observation is cell shape, edge cell and colour cell 

wall bacteria, gram colour, and Biohchemical test. Result of research showed 10 genus 

bacteria found from 4 market Pekanbaru city, 10 genus of bacteri consist of genus 

Enterobacter, Streptococcus, Streptomyces, Holobacterium, Proteus, Eschericia, Neisseria, 

Pseudomonas, Klebseilla and Bacillus. Result og the reseasch isolation and identification of 

bacteria market organic waste Pekanbaru city can use as material learning design the from 

student worksheet on eubacteria matter biology SMA. 
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PENDAHULUAN 
 

Sampah menurut Ichsan (1979) 

merupakan segala zat padat, semi padat yang 

tak berguna lagi atau terbuang, baik yang 

dapat membusuk ataupun yang tidak dapat 

membusuk. Sampah tidak akan menjadi 

masalah selama daya tampung alami 

lingkungan mampu mendaur ulang sampah 

melalui kegiatan metabolisme mikroba 

hingga dapat diserap kembali oleh 

lingkungan tanpa mengganggu 

keseimbangannya. Fakta yang terlihat sehari-

hari menunjukkan bahwa sampah organik 

maupun anorganik dibuang begitu saja dalam 

satu tempat dengan berbagai komposisi. 

Sampah dikota Pekanbaru menjadi masalah 

yang belum bisa teratasi, hal ini terlihat 

disepanjang jalan, depan pertokoan dan lain 

sebagainya banyak terlihat tumpukan 

sampah, sehingga dapat menyebabkan polusi 

dan pencemaran. Pada sampah dilingkungan 

tersebut terdapat organisme perombak yang 

dapat merombat sampah menjadi bagian 

yang lebih sederhana. 

Peranan bakteri dalam proses 

dekomposisi pendegredasian sampah sayuran 

dan buahan antara lain adalah bakteri 

selulotik. Bakteri-bekteri tersebut memiliki 

kemampuan untuk aktivitas selulotik dan 

hemiselulotik yang tinggi pada proses 

fermentasi yang menghasilkan gula. Bakteri 

selulotik dalam kondisi aerobic memecah 

selulosa dan mengubahnya menjadi CO2, 

metana dan air (Anindyawati, 2009). 
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Ketersediaan bahan ajar yang belum 

secara spesifik membahas tentang 

pengidentifikasian bakteri pada sampah 

organik, menyebabkan siswa menjadi 

dominan mengandalkan sumber belajar yang 

hanya berupa buku. Berdasarkan hasil 

observasi langsung dan wawancara dengan 

guru biologi di salah satu SMA didapatkan 

bahwa ketersediaan dan penggunaan bahan 

ajar dalam bentuk Lembar Kerja Siswa pada 

materi bakteri Prokariot yang berasal dari 

fenomena lokal masih sangat kurang. Hal ini 

diperkuat dengan pernyataan oleh Depdiknas 

(2008) yang mengemukakan bahwa kualitas 

buku pelajaran sains dilapangan, ditinjau dari 

segi jumlah, jenis, maupun kualitasnya 

sangat bervariasi, tidak jarang ditemukan 

buku teks yang tidak sesuai dengan 

kurikulum. Kurikulum 2013 merupakan 

kurikulum yang dikeluarkan oleh dinas 

pendidikan guna menyempurnakan 

kurikulum sebelumnya. Didalam 

perancangan lembar kerja siswa dilakukan 

tahap analisis KI-KD yang berpotensi dalam 

perancangan lembar kerja siswa pada materi 

bakteri prokariot berdasarkan kurikulum 

yang ada. Adapun KD yang berpotensi dalam 

perancangan lembar kerja siswa adalah KD 

3.1, 3.4 dan 4.4. 
 

Sumber belajar dibutuhkan dalam 

mendukung kegiatan belajar dalam mencapai 

tujuan pembelajaranyang ingin dicapai. Hsil 

penelitian dengan tujuan mengisolasi dan 

mengidentifikasi baktetri sampah organik 

pasar kota pekanbaru berpotensi sebagai 

salah satu sumber bahan ajar berupa lembar 

kerja siswa biologi SMA. 
 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran dan kampus Fakultas keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Binawidya Universitas Riau 

pada bulan Maret hingga Juni 2016. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif yang terdiri 

dari 2 tahap yaitu tahap riset dan tahap 

perancangan bahan ajar berupa lembar kerja 

siswa. Tahap riset dilakukan dengan 

pengambilan sampel sampah 4 pasar kota 

Pekanbaru. 

Metode pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode Purposive 

sampling. Isolasi dan Identifikasi bakteri 

pada sampah dilakukan dengan pengamatan 

morfologi berupa pengamatan bentuk koloni, 

warna koloni dan tepian koloni, pewarnaan 

gram dan Uji biokima guna mengetahui 

aktifitas biokimia pada bakteri yang 

ditemukan.  

Perancangan bahan ajar berupa 

lembar kerja siswa dilakukan berdasarkan 

hasil riset yang diperoleh pada tahap 

pertama. Hasil penelitian tersebut 

disesuaikan dengan kompetensi dasar yang 

telah ditetapkan pada kurikulum. Hasil 

penelitian tentang identifikasi bakteri pada 

sampah pasar kota pekanbaru yang 

didapatkan dirancang menjadi bahan ajar 

berupa lembar kerja siswa. Langkah 

perancangan lembar kerja siswa dilakukan 

dengan model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation) oleh Dick 

and Carry (2005). Pengembangan modul 

pembelajaran hanya dilakukan pada tahap 

Analysis dan Design. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Isolasi Bakteri Sampah Organik Pasar 
 

Isolasi bakteri merupakan langkah awal 

untuk mendapatkan isolat bakteri. Suhu dari 

sumber isolat berkisar antara 28-30
0
C, 

sehingga suhu yang optimum untuk 

menumbuhkan bakteri diseseuaikan dengan 

lingkungannya yakni antara 28-30
0
C. Pada 

suhu tersebut, mikroba yang dapat tumbuh 

dengan baik adalah bakteri kelompok 

mesofil. Bambang Priadie dkk (2012) 

menjelaskan bahwa bakteri kelompok 

Mesofil tumbuh pada suhu minimum 15
0
C 

dengan suhu optimum 25-37
0
C. Bentuk 
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koloni, warna dan tepian koloni pada masing 

masing isolat memiliki perbedaan dan 

persamaan. Dari semua isolate terlihat 

berbagai bentuk, dari berbentuk bulat, bulat 

kecil, dan bulat memanjang. Tepian koloni 

rata, bergelombang, bergerigi dan berkarang 

sedangkan pada warna koloni dari putih, 

putih kekuningan hingga kuning. 

Identifikasi Bakteri Sampah Organik 

Pasar 
 

Hasil Identifikasi bakteri sampah organik 

pasar kota Pekanbaru berupa sayuran (Sawi 

dan Kol) dan buahan (Tomat) dapat dilihat 

pada tabel 1, 2, dan 3 berikut. 
 

Tabel 1. Jenis-jenis bakteri sampah organik 

pasar (Sawi) 
 

Jenis 

Sampah 

Lokasi 

pengambilan 

Kode 

Isolat 
Genus Bakteri 

Sawi 

Pasar Bawah 
BS 1 Enterobacter 

BS 2 Streptococcus 

Pasar pagi 

Arengka 

AS 1 Pseudomonas 

AS 2 Enterobacter 

Pasar Rumbai 

RS 1 Bacillus 

RS 2 Streptococcus 

RS 3 Streptomyces 

Pasar Cik Puan 

CS 1 Escherichia 

CS 2 Neisseria 

CS 3 Streptococcus 
 

 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 

pada pasar bawah teridentifikasi Genus 

Enterobacter, dan Streptococcus pada pasar 

pagi arengka Pseudomonas dan enterobacter, 

pada pasar Rumbai bakteri genus Bacillus, 

Streptococcus dan Streptomyces Sedangkan 

pada pasar Cik Puan teridentifikasi bakteri 

genus Eschericia, Neisseria dan 

Streptococcus. Pada tabel tersebut juga 

terlihat bahwa genus bakteri yang dominan 

pada sampah organik sawi adalah bakteri 

genus Streptococcus. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada jenis sampah yang sama tetapi 

pada lokasi pengambilan sampel yang 

berbeda memiliki jenis bakteri yang berbeda. 

Bakteri genus Streptococcus dapat 

mendegradasikan selulosa yang ada pada 

sampah sawi tersebut. Hal ini didukung oleh 

pendapat Ateng Supriyatna (2012) bahwa 

bakteri genus Streptococcus dapat 

mendegradasikan selulosa pada limbah 

pertanian. 
 

Tabel 2. Jenis-jenis bakteri sampah organik 

pasar (Kol) 
 

Jenis 

Sampah 

Lokasi 

Pengambilan 

Kode 

Isolat 
Genus Bakteri 

Kol 

Pasar Bawah BK 1 Enterobacter 

BK 2 Enterobacter 

Pasar Pagi 

Arengka 

AK 1 Streptococcus 

AK 2 Streptococcus 

Pasar Rumabai RK 1 Streptococcus 

Pasar Cik Puan CK 1 Bacillus 

 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa 

pada pasar bawah teridentifikasi Genus 

Enterobacter pada pasar pagi arengka dan 

pasar Rumbai Streptococcus, Sedangkan 

pada pasar Cik Puan teridentifikasi bakteri 

genus Bacillus. Dari tabel tersebut juga 

terlihat bahwa genus yang dominan adalah 

genus Streptococcus. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada jenis sampah yang sama tetapi 

pada lokasi pengambilan sampel yang 

berbeda memiliki jenis bakteri yang berbeda. 

Genus Streptococcus ini sangat sering 

dijumpai pada sampah, dikarenakan mampu 

tumbuh lebih cepat dan dalam jumlah yang 

tinggi. Ateng Supriyatna (2013) menyatakan 

bahwa Streptococcus banyak dijumpai pada 

sampah organik dam tersebar disemua tipe 

habitat. 
 

Tabel 3. Jenis-jenis bakteri sampah organik 

pasar (Tomat) 
 

Jenis 

Sampah 

Lokasi 

Pengambilan 

Kode 

Isolat 
Genus Bakteri 

Tomat 

Pasar Bawah BT 1 Proteus 

BT 2 Proteus 

BT 3 Eschericia 

Pasar Pagi 

Arengka 

AT 1 Eschericia 

AT 2 Eschericia 

Pasar Rumbai RT 1 Holobacterium 

RT 2 Streptomyces 

Pasar Cik Puan CT 1 Klebseilla 

CT 2 Streptococcus 
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Berdasarkan data hasil penelitian, 

didapatkan 10 Genus bakteri yang terdapat 

pada sampah organik pasar kota pekanbaru, 

genus – genus bakteri tersebut adalah sebagai 

berikut jumlah bakteri dalam genus dapat 

dilihat pada Tabel 4 berikut: 
 

Tabel 4. Jumlah spesies dalam genus hasil 

penelitian 

 No. Genus Jumlah 

 1 Streptococcus 7 Spesies 

 2 Escherichia 4 Spesies 

 3 Neisseria 1 Spesies 

 4 Bacillus 2 Spesies 

 5 Streptomyces 2 Spesies 

 6 Hallobacterium 1 Spesies 

 7 Proteus 2 Spesies 

 8 Enterobacter 4 Spesies 

 9 Pseudomonas 1 Spesies 

 10 Klebseilla 1 Spesies 

  Jumlah 26 Speseies 

Berdasarkan tabel 4 terdapat 26 jenis genus 

spesies yang tergabung kedalam 10 genus. 

Bentuk sel dan hasil Uji biokima dari ke-26 

genus  
 

Bakteri Genus Streptococcus 

Streptococcus memiliki karakteristik 

koloni berbentuk bulat dengan tepian rata 

dan warna koloni putih sampai putih 

kekuningan, sel bakteri berbentuk coccus 

dengan gram positif, mampu 

memfermentasikan sukrosa dan laktosa, 

menghasilkan gas pada umumnya dalam 

proses metabolismenya, menggunakan sitrat 

sebagai sumber karbon dan bersifat motil. 

Klasifikasi bakteri Streptococcus 

berdasarkan buku identifikasi bakteri 

Bergey’s Manual of Determinative 

Bacteriology Seventh Edition (Robert S. 

Breed et al, 1957) adalah Division 

Firmicutes, Classis Bacili, Ordo 

Lactobacialles, Familia Streptococcaceae, 

Genus Streptococus. Bakteri Genus 

Streptococcus menurut Wijayani (2008) 

merupakan sel yang berbentuk bulat, 

tersusun berpasangan atau dalam bentuk 

rantai. Bakteri Streptococcus adalah bakteri 

dengan golongan gram positif yang 

heterogen, semua spesiesnya bersifat 

nonmotil, non spora dan fakultatif anaerob. 

Tidak dapat mereduksi nitrat, dapat 

memfermentasikan glukosa dengan produk 

utama adalah asam laktat, dan dapat 

mendegredasi selulosa pada limbah 

pertanian. 
 

 

Bakteri Genus Eschericia 

Bakteri genus Escherechia memiliki 

koloni berbentuk coccus dan basil dengan 

tepian bergerigi dan berkarang, berwarna 

putih hingga putih kekuningan, sel bakteri 

bersifat gram negative, tidak menghasilkan 

gas dalam metabolismenya, tidak 

menggunakan sitrat sebagai sumber karbon 

dan bersifat motil. Klasifikasi bakteri ini 

berdasarkan buku identifikasi bakteri 

Bergey’s Manual of Determinative 

Bacteriology Seventh Edition (Robert S. 

Breed et al, 1957) adalah Division 

Proteobacteria, Classis 

Gammaprotobacteria, Ordo 

Enterobacteriales, Familia 

Enterobacteriaceae, Genus Escherichia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad 

Abdul Khamid dkk (2012) telah menemukan 

genus Escherichia pada lindi sampah dapur 

didusun sukunan Yogyakarta, Ia juga 

menjelaskan bahwa genus Escherichia ini 

berbentuk batang dan bulat, bakteri gram 

negative dan bersifat motil dan terdapat 

banyak pada jenis sampah dan makanan. 
 

Bakteri Genus Neisseria 

Genus Neiseria memiliki 

karakteristik koloni berbentuk bulat, tepian 

koloni berkarang, koloni berwarna putih, 

bakteri gram negative dengan bentuk selnya 

coccus, mampu memfermentasikan laktosa 

dan sukrosa, tidak menghasilkan gas dalam 

metabolismenya, menggunakan sitrat sebagai 

salah satu sumber karbon dan bersifat 

nonmotil. Klasifikasi bakteri ini berdasarkan 

buku identifikasi bakteri Bergey’s Manual of 

Determinative Bacteriology Seventh Edition 

(Robert S. Breed et al, 1957) adalah Filum 

Proteobacteria, Classis Betaprotoebacteria, 
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Ordo Neisseriales, Familia Neisseriaceae, 

Genus Neisseria. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Ateng Supriyatna dkk (2012) 

juga telah berhasil mengisolasi dan 

mengidentifikasi bakteri selulotik dari 

sampah organik sayuran dan buahan. 

Menurut Holt, et al (1994) genus Neiseria 

memiliki ciri ciri berbentuk kubus dan 

coccus, tersusun dalam bagian atau 

berkelompok/berkumpul, nonmotil, 

temperature optimumnya berkisar antara 

37
0
C, tergolong kedalam spesies parasit. 

Prasetya (2011) menambahkan bahwa 

Neiseria memiliki aktivitas enzim hidrolitik 

pada substrat cellulose acetate, CMC, dan 

xylan. 
 

Bakteri Genus Bacillus 

Bakteri Bacillus memiliki 

karakteristik berbentuk bulat dan bulat kecil 

dengan tepian rata dan berkarang,berwarna 

putih, sel bakteri bersifat gram positif yang 

besifat fakultatif anaerob, mampu 

memfermentasikan sukrosa, dan ada yang 

menghasilkan gas dalam metabolismenya, 

sebagian menggunakan sitrat sebagia sumber 

karbon dan bersifat motil. Klasifikasi bakteri 

ini berdasarkan buku identifikasi bakteri 

Bergey’s Manual of Determinative 

Bacteriology Seventh Edition (Robert S. 

Breed et al, 1957) adalah Division Bacteria, 

Classis Schizomycetes, Ordo Eubacteriales, 

Familia Bacillaceae, Genus Bacillus. 

Beberapa penelitian telah menemukan 

bakteri Bacillus, seperti penelitian Ateng 

Supriyatna (2012) yang mengisolasi dan 

mengidentifikasi bakteri selulotik pada 

sampah oraganik sayuran dan buahan. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Lynd 

et al (2002) yang menemukan 4 isolat yang 

termasuk kedalam genus Bacillus. 

Banyaknya siolat Bacillus yang ditemukan 

pada sampah karena genus ini mampu 

tumbuh lebih cepat dan jumlah spesies yang 

tinggi, disamping itu Bacillus tersebar 

disemua tipe habitat terutama pada sampah. 
 

 

Bakteri Genus Streptomyces 

 Genus Streptomyces memiliki 

karakteristik koloni berbentuk bulat kecil 

hingga bulat memanjang dengan tepian 

bergerigi, koloni berwarna putih, sel bakteri 

berbentuk coccus dengan gram negative yang 

bersifat anaerob fakultatif, mampu 

memfermentasikan laktosa dan sukrosa, tidak 

menhasilkan gas dan H2S dalam 

metabolismenya, menggunakan sitrat sebagai 

sumber karbon dan bersifat motil. Klasifikasi 

bakteri ini berdasarkan buku identifikasi 

bakteri Bergey’s Manual of Determinative 

Bacteriology Seventh Edition (Robert S. 

Breed et al, 1957) adalah Division 

Actinobacteria, Classis Actinocetes, Ordo 

Actinomycetales, Familia 

Streptomycetaceae, Genus Streptomyces. 

Beberapa penelitian telah menemukan 

bakteri Streptomyces, seperti Ateng 

Supriyatna (2012) menemukan bakteri 

Streptomyces pada sampah sayuran dan 

buahan. Menurut Puryatiningsih (2009) 

menjelaskan bahwa bakteri ini umumnya 

memproduksi antibiotik yang dipakai 

manusia dalam bidang kedokteran dan 

pertanian. Temperature optimum tumbuhnya 

bakteri ini berkisar antara 25-35
0
C. Beberapa 

spesies tumbuh pada temperature rentang 

psikrofilik dan termofilik. Melimpah pada 

habitat tanah dan kompos. Beberapa spesies 

bersifat patogen. Streptomyces yang diisolasi 

sebagian besar memiliki kemampuan dalam 

mendegradasi selulosa dan melarutkan 

posfat. Genus ini paling efisien dalam 

mendegredasikan selulosa dan melarutkan 

posfta karena keceapatan pertumbuhannya 

dan aktifitas yang tinggi dibandingkan genus 

lain (Nurkanto, 2007). 
 

Bakteri Genus Holobacterium 

Genus Holobacterium memiliki 

karakteristik koloni berbentuk bulat 

bergelombang, tepian bergerigi, warna koloni 

putih, sel bakteri berbentuk basil atau batang 

yang bersifat gram negarif, tidak mampu 

memfermentasikan laktosa dan sukrosa, tidak 

menghasilkan gas dan H2S, serta tidak 



Irda, Yustina, Nia : Identifikasi bakteri pada Sampah Organik 

 

56 
 

menggunakan sitrat sebagai sumber karbon 

dan bersifat nonmotil. Klasifikasi bakteri ini 

berdasarkan buku identifikasi bakteri 

Bergey’s Manual of Determinative 

Bacteriology Seventh Edition (Robert S. 

Breed et al, 1957) adalah Division 

Euryachaeota, Classis Halobacteria, Ordo 

Halobacteriales, Familia Halobactericeae, 

Genus Halobacterium. Penelitian yang telah 

menemukan bakteri genus Halobacterium 

adalah penelitian yang telah dilakukan oleh 

Ateng Supriyatna dkk (2012) dalam 

mengisolasi dan mengidentifikasi bakteri 

selulotik pada sampah organik sayuran dan 

buahan. Wan Setiawan (2009) menjelaskan 

bahwa bakteri Halobacterium merupakan 

bakteri halofil yakni bakteri yang tahan pada 

garam tinggi dan dapat ditemukan pada 

setiap perairan yang mempunyai konsentrasi 

garam yang tinggi. 
 

Bakteri Genus Proteus 

 Genus Proteus memiliki karakteristik 

koloni berbentuk bulat dengan tepian rata 

dan warna koloni putih sampai putih 

kekuningan, sel bakteri berbentuk coccus dan 

basil yang merupakan bakteri gram negative, 

mampu memfermentasikan laktosa, terdapat 

gas dan H2S dalam proses metabolismenya 

menggunak sitrat sebagai sumber karbon dan 

bersifat motil. Klasifikasi bakteri ini 

berdasarkan buku identifikasi bakteri 

Bergey’s Manual of Determinative 

Bacteriology Seventh Edition (Robert S. 

Breed et al, 1957) adalah Division Filum 

Proteobacteria, Classis Gamma 

proteobacteria, Ordo Enterobacteriales, 

Familia Enterobacteriaceae, Genus Proteus. 

Klasifikasi bakteri ini berdasarkan buku 

identifikasi bakteri Bergey’s Manual of 

Determinative Bacteriology Seventh Edition 

(Robert S. Breed et al, 1957) adalah Division 

Filum Proteobacteria, Classis Gamma 

proteobacteria, Ordo Enterobacteriales, 

Familia Enterobacteriaceae, Genus Proteus. 
 

Bakteri Genus Enterobacter 

Genus Enterobacter memiliki 

karakteristik koloni berbentuk bulat dengan 

tepian rata, berwana putih dengan permukaan 

rata dan tebal, sel bakteri berbentuk batang 

gram negatif, mampu memfermentasikan 

laktosa dan sukrosa dan menghasilkan gas 

dalam metabolismenya, menggunakan sitrat 

sebagai salah satu sumber karbon dan 

bersifat motil. Klasifikasi bakteri ini 

berdasarkan buku identifikasi bakteri 

Bergey’s Manual of Determinative 

Bacteriology Seventh Edition (Robert S. 

Breed et al, 1957) adalah Division 

Schizophyta, Classis Schizomycetes, Ordo 

Eubacteriales, Familia Enterobacteriaceae, 

Genus Enterobacter. Genus ini dikenal juga 

dengan nama lain Aerobacter. Beberapa 

penelitian telah menemukan bakteri 

Enterobacter seperti penelitian , Bambang 

Priadie dkk (2012) juga menemukan isolat 

bakteri Enterobacter pada limbah air ternak 

sapi. Penelitian lainnya, Suratni (2014) juga 

menemukan isolat bakteri Enterobacter pada 

limbah minyak bumi buangan limbah cair 

dibenar gs Chevron. Badan Pengkajian dan 

Penerapan Teknologi (2010) juga 

menambahkan bahwa bakteri Enterobacter 

merupakan bakteri kosmopolit karena dapat 

dijumpai pada berbagai habitat seperti air, 

tanah, sampah, produk makanan dan dalam 

usus manusia. 
 

Bakteri Genus Pseudomonas 

Robert S. Breed et al (1957) 

menjelaskan bahwa bakteri Pseudomonas 

memiliki karakteristik sel berbentuk batang, 

pada pewarnaan Gram menunjukkan warna 

merah (gram negatif), tidak menghasilkan 

gas pada fermentasi karbohidrat, bersifat 

motil dan bersifat aerob, menggunakan sitrat 

sebagai salah satu sumber karbon bagi 

metabolismenya. Klasifikasi bakteri 

Pseudomonas berdasarkan buku identifikasi 

bakteri Bergey’s Manual of Determinative 

Bacteriology Seventh Edition (Robert S. 

Breed et al, 1957) adalah Division 

Schizophyta, Classis Schizomycetes, Ordo 

Pseudomondales, Familia 

Pseudomonadaceae, Genus Pseudomonas. 

Beberapa penelitian telah mendapatkan isolat 
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bakteri Pseudomonas, diantaranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Mohamad 

Abdul Khamid (2012) yang mampu 

mengidentifikasi bakteri aerob pada lindi 

hasil sampah dapur didusun sukunan 

Yogyakarta. Selain itu penellitian yang 

dilakukan oleh Suratni (2014) juga telah 

mampu mengisolasi dan mengidentifikasi 

bakteri mintak bumi pada limbah buangan di 

benar sg chevron. Ardiana Kartika B (2011) 

dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa 

bakteri Pseudomonas diketahui memiliki 

kemampuan menekan pertumbuhan 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan 

bersifat simbiosis mutualisme pada 

tumbuhan putri malu. 
 

Bakteri Genus Klebseilla 

Bakteri jenis lain yang ditemukan 

adalah bakteri Klebsiella. Bakteri ini 

memiliki karakteristik koloni berbentuk bulat 

dengan tepian rata, koloni berwarna putih 

dengan permukaan rata dan tipis, sel bakteri 

berbentuk Gram negatif, bersifat non-motil 

dan dapat tumbuh baik pada media 

MacConkey. Bakteri ini satu familia dengan 

bakteri Enterobacter. Bedanya bakteri jenis 

ini menunjukkan reaksi kuat dalam 

pembentukan gas dengan terbentuknya 

banyak gelembung gas dari proses 

metabolismenya. Selain itu bakteri ini 

bersifat non-motil. Klasifikasi bakteri 

Klebsiella berdasarkan buku identifikasi 

bakteri Bergey’s Manual of Determinative 

Bacteriology Seventh Edition (Robert S. 

Breed et al, 1957) adalah Divison 

Schizophyta, Classis Schizomycetes, Ordo 

Eubacteriales, Familia Enterobacteriaceae, 

Genus Klebsiella. Bakteri genus Klebseilla 

dikenal sebagai bakteri pendegredasi limbah 

minyak bumi. Penelitian lain yang telah 

mengisolasi dan mengidentifikasi bakteri 

Klebsiella diantaranya adalah penelitian 

Willy Fandri (2006) pada instalasi 

pengolahan limbah cair industri kelapa sawit 

diketahui bahwa Klebsiella merupakan 

bakteri kelompok lipolitik yang memiliki 

kemampuan dalam menghidrolosis lipid. 

Selain itu, I.B.G Darmayasa (2008) juga 

telah mengisolasi dan mengidentifikasi 

bakteri Klebsiella pada beberapa tempat 

pembuangan limbah dan estuari DAM di 

Denpasar. 
 

Integrasi Hasil Penelitian sebagai 

Rancangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Hasil penelitian tentang isolasi dan 

identifikasi sampah organik pasar kota 

pekanbaru dapat digunakan sebagai salah 

satu rancangan bahan ajar berupa Lembar 

kerja Siswa (LKS) pada Biologi SMA. 

Model pengembangan rancangan yang 

digunakan untuk mengintegrasikan hasil 

penelitian menjadi rancangan lembar kerja 

siswa yakni model pengembangan ADDIE 

(Analyze, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation) yang 

disederhanakan menjadi dua tahap yakni 

Analyze dan Design. 

 Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat 

bahwa kurikulum yang dianalis adalah 

kurikulum 2013. Berdasarkan rencana 

kegiatatan program pembelajaran pada mata 

pelajaran, tujuan menelaah kurikulum ini 

untuk membantu masalah dasar pada 

rancangan LKS. Tahap awal dari analisis 

kurikulum meliputi analisis Kompetinsi Inti 

(KI), Kompetensi Dasar (KD) dan kemudian 

Silabus. Intruksional yang diintegrasikan 

mencakup : (a) 3.1. Memahami tentang ruang 

lingkup biologi dengan menerapkan prinsip 

keselamatan kerja saat melakukan kegiatan 

pengamatan dan percobaan dilaboratorium 

dan lingkungan sekitar (b) KD 3.4 

Menerapkan prinsip Klasifikasi untuk 

menggolongkan archaebacteria dan 

eubacteria berdasarkan cirri cirri dan bentuk 

melalui pengamatan secara teliti dan 

sistematis (c) KD 4.4 tentang menyajikan 

data tentang ciri ciri dan peran 

archaebacteria dan eubacteria dalam 

kehidupan berdasarkan hasil pengamatan 

dalam bentuk laporan tertulis. 

Pada tahap Design dilakukan 

perancangan konsep materi yang berkaitan 

dengan data penelitian, merancang indikator, 
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tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan 

merancang butir soal untuk mengevaluasi 

peserta didik yang mengacu pada tujuan 

pembelajaran. Data data dari hasil penelitaian 

dihubungkan dengan konsep prokariot pada 

pembelajaran biologi SMA. Lembar Kerja 

Siswa (LKS) yang dirancang berdasarkan 

format yang disediakan oleh Departemen 

Pendidikan Nasional dengan berdasarkan 

kepada pendekatan Scientifik. Rancangan 

Lembar Kerja Siswa ini dirancang 

berdasarkan Departemen Pendidikan 

Nasional tahun 2008 dengan berbagai 

rekontruksi berupa pendekatan scientific dan 

data dari hasil penelitian. 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa Isolat bakteri yang 

ditemukan pada sampah pasar kota 

pekanbaru terdiri dari 10 genus yakni genus 

Enterobacter, Streptococcus, Streptomyces, 

Klebseila, Escherichia, Halobacterium, 

Neisseria, Bacillus, Proteus dan 

Pseudomonas dan Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai rancangan Lembar Kerja 

Siswa guna memperkaya bahan ajar pada 

konsep Archaebacteria dan Eubacteria 

Biologi SMA. 

Beberapa saran dari penelitian ini 

yakni perlu dilakukan penelitian identifikasi 

bakteri sampah organik sampai pada 

tingkatan spesies, dilakukan penelitian uji 

lanjut mengenai kemampuan masing-masing 

isolate bakteri dalam mendegredasikan 

sampah organik dan dilakukan penelitian 

lebih lanjut hingga tahap Development, 

Implementation dan Evalution sesuai dengan 

model pembelajaran ADDIE (Analyze, 

Design, Development, Implemetation, 

Evaluation). 
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